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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai rawit merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki peran 

penting dalam memenuhi kebutuhan pangan dan sebagai komoditas ekonomi di 

Indonesia. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), produksi cabai rawit di 

Indonesia mengalami fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2019, 

produksi mencapai 1,37 juta ton, yang kemudian meningkat sebesar 9,76% 

menjadi 1,51 juta ton pada tahun 2020. Namun, pada tahun 2021, produksi cabai 

rawit menurun menjadi 1,39 juta ton, yang merupakan penurunan pertama dalam 

sedekade terakhir setelah tren peningkatan sejak tahun 2011. Penurunan produksi 

ini menunjukkan adanya tantangan yang signifikan dalam pengelolaan budidaya 

cabai rawit. 

Keberhasilan produksi cabai sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

terutama kesuburan dan pengelolaan tanah. Pengelolaan tanah yang intensif dan 

tidak sesuai dengan syarat tumbuh dapat menyebabkan penurunan kualitas tanah, 

yang berdampak langsung pada pertumbuhan dan hasil produksi cabai (Azizah & 

Kurniawan, 2019; Waluyaningsih, 2008). Masalah ini semakin diperparah dengan 

meningkatnya penggunaan bahan kimia sintetik seperti pupuk dan pestisida, yang 

telah merusak struktur, kimia, dan biologi tanah (Lestari & Lubis, 2021; Yusuf 

dkk, 2023). Akibatnya, terjadi penurunan kesuburan tanah, peningkatan biaya 

produksi, dan penurunan efisiensi produksi (Indah dkk, 2015; Thamrin & Ardilla, 

2016). 
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Tanah pertanian yang subur sangat bergantung pada kandungan bahan 

organik. Tanah dengan kandungan bahan organik yang rendah, terutama kurang 

dari 1%, dikategorikan sebagai tanah dengan kualitas buruk, sementara tanah yang 

mengandung bahan organik antara 3-5% dianggap memiliki kualitas yang baik 

(Agromedia, 2007; Saparinto, 2024).  Di Indonesia, lahan kering umumnya 

didominasi oleh tanah podsolik merah kuning (ultisol), yang bereaksi masam, 

miskin unsur hara esensial, dan memiliki kandungan bahan organik yang rendah 

(Setiaty, 2011; Subandi, 2013). Tanah jenis ultisol ini banyak ditemukan di lahan 

marginal yang luasnya terbesar di Indonesia, dan kondisi tersebut menuntut 

adanya upaya khusus untuk meningkatkan kualitasnya (Sirait, dkk, 2022) . 

Salah satu cara yang efektif untuk memperbaiki kualitas tanah adalah dengan 

penambahan bahan organik melalui aplikasi pupuk dan zat pengatur tumbuh 

(Amir, 2020; Azizah & Kurniawan, 2019). Biohumat, yang merupakan senyawa 

asam humat, menjadi alternatif yang potensial dalam meningkatkan kesuburan 

tanah. Asam humat merupakan bahan organik yang telah terdekomposisi dan 

memiliki sifat stabil, sehingga dapat meningkatkan kapasitas tukar kation, 

menjerap nutrisi, dan menyediakan nutrisi bagi tanaman (Rezeki, dkk 2021; 

Bunga, 2023). Selain itu, asam humat berfungsi sebagai pembenah tanah yang 

mampu memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan serapan unsur hara oleh 

tanaman (Susilo, dkk 2023). Penggunaan asam humat terbukti meningkatkan 

perkembangan akar, jumlah anakan produktif, dan secara keseluruhan, 

meningkatkan hasil produksi tanaman (Malau dkk, 2015; Habibullah, 2018). 
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Namun, tantangan dalam budidaya cabai rawit di lahan yang jenuh bahan 

kimia tetap menjadi masalah yang harus diatasi. Tanah yang mengalami degradasi 

akibat akumulasi bahan kimia sintetik membutuhkan pendekatan yang 

berkelanjutan untuk memulihkan kesuburannya (Prihandarini, 2023). Aplikasi 

biohumat yang berbasis pada bahan organik seperti kulit kakao menjadi salah satu 

solusi yang menjanjikan untuk meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas 

tanaman cabai rawit di lahan tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh aplikasi 

biohumat dari kulit kakao terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) pada tanah yang jenuh bahan kimia. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan solusi dalam mengatasi penurunan kualitas tanah dan meningkatkan 

produksi cabai rawit secara berkelanjutan. 

1.2 Rumsuan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah yang disusun berdasarkan judul dan latar 

belakang yang telah diuraikan: 

1. Bagaimana pengaruh aplikasi biohumat dari kulit kakao terhadap 

pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.)? 

2. Apakah ada dosis optimum biohumat kulit kakao yang memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit? 

3. Bagaimana pengaruh aplikasi biohumat terhadap pertumbuhan akar 

tanaman cabai rawit? 
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1.3 Tujuan  

1. Menganalisis pengaruh aplikasi biohumat dari kulit kakao terhadap 

pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.). 

2. Menentukan dosis optimum biohumat kulit kakao yang memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit. 

3. Menganalisis pengaruh biohumat kulit kakao terhadap pertumbuhan akar 

tanaman cabai rawit, baik dari segi panjang maupun jumlah akar cabang. 

1.4 Manfaat 

1. Penelitian ini dapat memberikan informasi yang bermanfaat tentang 

penggunaan biohumat dari kulit kakao sebagai alternatif pemupukan yang 

ramah lingkungan, yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman cabai rawit.  

2. Temuan mengenai efektivitas biohumat dari kulit kakao dalam 

memperbaiki kualitas tanah yang jenuh bahan kimia dapat menjadi dasar 

bagi penelitian lanjutan dan pengembangan teknologi pertanian berbasis 

bahan organik. 

3. Aplikasi biohumat yang berbasis bahan organik dapat membantu 

memulihkan kesuburan tanah dan mengurangi risiko degradasi tanah, 

sehingga menciptakan sistem pertanian yang lebih berkelanjutan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Klasifikasi Tanaman Cabai Rawit 

Adapun klasifikasi tanaman cabai rawit menurut (Warisno dan Dahana, 2010) 

adalah sebagai berikut:Kingdom: Plantae Devisi:Magnoliophyta 

Kelas:Magnoliopsida Ordo: Solanales Famili: Solanaceae Genus :Capsicum 

Spesies: Capsicum frutescens L. 

Tanaman cabai rawit berasal dari amerika Latin dengan nama ilmiah 

Capsicum frutescens L. di Indonesia, tanaman ini dapat ditanam di daerah tegalan, 

dengan ketinggian tempat 0-1000 m di atas permukaan laut dengan suhu26-28c, 

curah hujan 1.000-3.000 mm/tahun, dengan ph tanah 6-7, tekstur tanah 

remah/gembur, peresapan air dan sirkulasi udara lancar (Ditjenhorti,2009).  

Sistem perakarannya agak menyebar diawali dengan akar tunggang yang sangat 

kuat, kemudian cabang-cabang akar, dan secara terus-menerus tumbuh akar-akar 

serabut. Karakteristik tipe pekarakan cabai dapat di amati pada stadium bibit dan 

stadium tanaman muda di lapangan ( kebun). Perakaran stadium bibit yang akan 

di pindahkan ke kebun, dapat mengalami kerusakan, tetapi akar-akar samping 

akan berkembang dari akar utama. Akar-akar baru akan terus dibentuk dari akar 

utama pada stadium tanaman muda sampai dewasa. Kedua arah pertumbuhan akar 

. akar bisa menembus tanah sampai kedalaman 50 cm dan mampu melebar hingga 

45 cm. 
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2.2. Morfologi Cabai 

2.2.1 Akar  

Akar cabai merupakan akar tunggang yang kuat dan bercabang-cabang 

kesamping membentuk akar serabut, akar serabut bisa menembus tanah sampai 

kedalaman 50cm dan menyamping selebar 45 cm (Setiadi,2006). 

Sedangkan menurut Prajnanta 2007, perakaran tanaman cabai merupakan 

akar tunggang yang terdiri atas akar utama (primer) dan akar lateral (sekunder). 

Dari akar lateral keluar serabut-serabut akar ( akar tersier). Panjang akar primer 

berkisar 35-50 cm. akar lateral menyebar sekitar 35-45 cm. 

 2.2.2 Batang 

Batang utama cabai tegak lurus dan kokoh, tinggi sekitar 30-37,5 

cm, dan diameter batang antara 1,5-3 cm. batang utama berkayu berwarna coklat 

kehijauan. Pembentukan kayu pada batang utama mulai terjadi umur 30 hari 

setelah tanam. Setiap ketiak daun akan tumbuh tunas baru yang di mulai pada 

umur 10 hari setelah tanam namun tunas-tunas ini akan dihilangkan sampai batang 

utama menghasilkan bunga pertama tepat di antara batang primer, inilah yang 

terus di pelihara dan tidak dihilangkan sehingga bentuk percabangan dari batang 

utama ke cabang primer berbentuk Y, demikian pula antara cabang primer dan 

cabang sekunder (Prajnanta, 2007). 

Pertambahan panjang cabang diakibatkan oleh pertumbuhan kuncup 

ketiak daun secara terus-menerus. Pertumbuhan semacam ini disebut pertumbuhan 

Simpodial. Cabang sekunder akan membentuk percabangan tersier dan seterusnya. 

Pada akhirnya terdapat kira-kira 7-15 cabang per tanaman (tergantung varietas ) 
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apabila dihitung dari awal percabangan untuk tahapan pembunggaan l, apabila 

tanaman masih sehat dan dipelihara sampai pembentukan Bungan tahap ll 

percabangan dapat mencapai 21-23 cabang (Prajnanta, 2007). 

 2.2.3 Daun 

Daun cabai berwarna hijau muda sampai hijau gelap tergantung 

varietasnya. Daun ditopang oleh tangkai daun. Tulang daun berbentuk menyirip. 

Secara keseluruhan bentuk daun cabai adalah ujung daun meruncing (Prajnanta, 

2007). 

 2.2.4 Bunga 

Bunga cabai rawit terletak di ujung atau Nampak di ketiak, dengan 

tangkai tegak (Steenis et al. 2002). Tjandra (2011), yang mengatakan bahwa 

bunga cabai rawit keluar dari ketiak daun. Warnanya putih atau putih kehijauan, 

ada juga yang berwarna ungu. Mahkota bunga berjumlah 4-7 helai dan berbentuk 

bintang. Bunga dapat berupa bunga tunggal atau 2-3 letaknya berdekatan. Bunga 

cabai rawit ini bersifat hermaprodit (berkelamin ganda). Buah buni bulat telur 

memanjang, buah warnanya merah, rasanya sangat pedas, dengan ujung yang 

mengangguk 1,5-2,5 cm. Buah cabai rawit tumbuh tegak mengarah ke atas. Buah 

yang masih mudah berwarna putih kehijauan atau hijau tua. Ketika sudah tua 

menjadi hijau kekuningan, jingga atau merah menyala.  

2.3. Syarat pertumbuhan tanaman cabai rawit 

Tanaman cabai rawit sebagai tanman hortikultura membutuhkan syarat 

pertumbuhan dalam kondisi tertentu agar bisa tumbuh subur dan berbuah rimbun. 
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Menurut wahyudi (2011) syarat tumbuh yang harus dipenuhi ketika 

membudidyakan cabai rawit adalah: 

1. Tipe tanah  

 Cabai rawit tumbuh baik di tanah bertekstur lempung, lempung berpasir, 

dan lempung berdebu. Namun cabai ini masih bisa tumbuh baik pada teksur tanah 

yang agak berat, seperti lempung berliat. Beberapa kultivar cabai rawit lokal 

bahkan bisa tumbuh dengan baik pada tekstur tanah yang lebih berat lagi, seperti 

tekstur liat berpasir atau liat berdebu. 

Menurut Tjandra (2011), tanah yang tidak baik untuk penanaman cabai 

rawit adalah tanah yang strukturnya padat dan tidak berongga. Tanah semacam ini 

akan sulit ditembus air pada saat penyiraman sehingga air akan tergenang. Selain 

itu, tanah tidak akan memberikan keleluasan bagi akar tanaman untuk bergerak, 

karena sulit ditembus akar tanaman. Akibatnya, tanaman sulit menyerap air dan 

zat hara pada tanah. Jenis tanah yang tidak baik untuk pertumbuhan cabai rawit 

antara lain: tanah liat, tanah berkaloid, tanah berbatu, dan tanah berpasir. 

2. Ketinggian tempat penanaman 

Karena sifat adaptasinya paling luas diantara jenis cabai, maka sebagian 

besar cabairawit bisa ditanam di dataran rendah hingga dataran tinggi. Namun, 

cabai rawit yang ditanam didataran tinggi akan mengalami umur panen dan masa 

panen yang lebih lama, tetapi hasil panennya masih relatif sama dibandingankan 

dengan jika kultivar yang sama ditanam didataran rendah. 
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3. Cahaya  

Intensitas cahaya yang cukup banyak diperlukan untuk pembentukan 

bunga yang normal. Pertumbuhan tanaman akan terhambat apabila tanaman 

ternaungi sehingga dapat menyebabkan terganggunya pertumbuhan dengan ciri-

ciri daun lemas, batas sukulen (berair), bunga yang dihasilkan sedikit, umur panen 

lebih lama, dan kualitas maupun kuantitas produksi sangat berkurang. Menurut 

Wijoyo (2009) agar pertumbuhan bisa optimal, tanaman cabai membutuhkan 

intensitas cahaya matahari minimal 10-12 jam untuk fotosintesis, pembentukan 

bunga dan buah serta pemasakan buah.  

2.4 Tanah jenuh bahan kimia 

Tanah yang disebut "jenuh bahan kimia" mengacu pada kondisi di mana 

konsentrasi bahan kimia tertentu dalam tanah telah mencapai titik jenuhnya, 

artinya tanah tidak lagi dapat menahan atau menyerap bahan kimia tersebut 

dengan efektif (Aldrian dkk, 2011). Kondisi ini dapat terjadi karena berbagai 

faktor, termasuk pemberian pupuk berlebihan, limbah industri, atau polusi 

lingkungan lainnya (Irianto, 2015). Beberapa bahan kimia tertentu dapat 

menyebabkan tanah menjadi jenuh: 

1. Tanah Jenuh Fosfor (P): 

Fosfor adalah nutrisi penting bagi tanaman untuk pertumbuhan dan 

perkembangan yang sehat. Namun, pemberian pupuk fosfor yang 

berlebihan atau limbah pertanian dapat menyebabkan akumulasi fosfor 

dalam tanah hingga mencapai titik jenuh.Tanah yang jenuh fosfor 

dapat mengalami masalah seperti penurunan kualitas air, karena fosfor 
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berlebihan dapat mencemari sumber air permukaan dan air tanah. 

Selain itu, kelebihan fosfor dalam tanah juga dapat mengganggu 

ekosistem air dengan meningkatkan pertumbuhan alga berlebihan, 

menyebabkan eutrofikasi dan penurunan kualitas air (Soegianto, 2019).  

2. Tanah Jenuh Kalium (K): 

Kalium adalah nutrisi penting bagi tanaman untuk fungsi seluler dan 

pertumbuhan yang sehat. Pemberian pupuk kalium yang berlebihan dapat 

menyebabkan tanah menjadi jenuh dengan kalium. Tanah yang jenuh 

kalium mungkin tidak memberikan peningkatan produktivitas tanaman 

karena tanaman tidak dapat menyerap lebih banyak kalium lagi. Selain 

itu, tanah yang jenuh kalium juga dapat mengalami masalah 

keseimbangan nutrisi tanah, karena ketersediaan kalium yang berlebihan 

dapat mengganggu penyerapan nutrisi lain oleh tanaman (Pranata, 2010) .  

3. Tanah Jenuh Nitrogen (N): 

Nitrogen adalah nutrisi penting bagi tanaman untuk pertumbuhan 

daun dan pembentukan protein. Penggunaan pupuk nitrogen yang 

berlebihan atau limbah pertanian dapat menyebabkan tanah menjadi 

jenuh dengan nitrogen. Tanah yang jenuh nitrogen dapat 

mengakibatkan masalah seperti pencemaran air dan udara. Kelebihan 

nitrogen dapat merembes ke dalam sumber air tanah dan permukaan, 

menyebabkan polusi air dengan nitrat. Di lingkungan yang tidak 

terkendali, peningkatan nitrogen dalam tanah juga dapat menyebabkan 

pertumbuhan alga yang berlebihan di perairan, mengurangi kadar 
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oksigen, dan mengganggu ekosistem air. Pengelolaan tanah yang jenuh 

dengan bahan kimia penting dilakukan untuk mencegah dampak 

negatifnya terhadap lingkungan dan produktivitas pertanian. Ini dapat 

mencakup praktik-praktik seperti penggunaan pupuk yang tepat, rotasi 

tanaman, sistem pengairan yang efisien, dan teknik pertanian 

berkelanjutan lainnya untuk menjaga keseimbangan nutrisi tanah dan 

mengurangi risiko polusi lingkungan (Ariadi, 2024) .  

2.5 biohumat 

 

            

Asam humat merupakan salah satu fraksi dari humus yang 

diperlakukan melalui prosedur ekstrak pelarut. Asam humat membentuk 

bagian terbesar dari kompleks humus sebagai polimer senyawa oromatik 

(Maryani, 2021). Jamur dan bakteri melakukan dekomposisi asam humat. 

Asam humat larut dalam alkali, tidak larut dalam asam. Penambahan asam 

humat pada tanah dapat mengurangi fiksasi fosfor dalam tanah, terutama 

dalam tanah kapur. Asam humat berfungsi sebagai akseptor hidrogen dalam 

enzim metabolisme tanaman. Asam humat meningkatkan kegiatan enzim asam 

glutamate, transaminase, dan fosforilase dan juga sintesis asam nukleat 

deoksiribosa dan ribosa (DNA dan RNA). Asam humat memiliki kapasitas 

Gambar 1. Biohumat 
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tukar kation yang tinggi dan keasaman yang lebih rendah dibanding asam 

fulvat. Oleh karena itu, asam humat dapat memperbaiki sifat dan kualitas 

tanah.  

Salah satu karakteristik senyawa humat adalah kemampuannya untuk 

berinteraksi dengan ion logam, oksida, hidrosida, mineral dan organik, 

termasuk zat pencemar lainnya. Sejumlah senyawa organik dalam tanah 

mampu mengikat ion logam yang berlebih, sehingga jumlahnya menjadi lebih 

sedikit dalam larutan tanah sesuai kebutuhan tanaman. Arsiti (2002) 

menyatakan bahwa karakteristik asam humat hasil ekstraksi dari bahan yang 

berbeda akan memberikan sifat dasar yang sama, yaitu keasaman total yang 

tinggi, terdiri atas gugus karboksil dan gugus fenol, serta kandungan C tinggi. 

Konsentrasi asam humat dan fulvat pada tanah relatif tinggi daripada 

konsentrasi asam organik yang belum terhumifikasi, dengan demikian bahan 

humat merupakan komponen utama dari bahan organik tanah. Menurut hasil 

penelitian (Hermanto et al., 2013), asam humat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman jagung. Asam humat mampu meningkatkan ketersediaan dan 

pengambilan unsur hara bagi tanaman melalui kemampuannya mengikat, 

menjerap, dan mempertukarkan unsur hara dan air, sehingga unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman tersedia bagi tanaman. 
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BAB III. KERANGKA PIKIR 

3.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Adapun Kerangka pikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka pikir penelitian 
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi tanah 

yang jenuh bahan kimia adalah dengan aplikasi bahan organik, seperti biohumat 

yang berasal dari kulit kakao. Asam humat dalam biohumat memiliki potensi 

untuk meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

kapasitas tukar kation, dan menyediakan unsur hara penting bagi tanaman. Ini 

diharapkan dapat mengembalikan produktivitas tanah dan meningkatkan hasil 

produksi tanaman cabai rawit. 

Aplikasi biohumat dari kulit kakao dapat memberikan pengaruh positif 

terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman cabai rawit pada tanah yang 

jenuh bahan kimia dengan cara memperbaiki kualitas tanah, meningkatkan 

serapan unsur hara, dan mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih optimal. 

Penerapan biohumat yang diekstraksi dari kulit kakao pada tanah yang telah 

teridentifikasi mengalami degradasi. Aplikasi ini dilakukan dengan dosis dan 

metode yang terukur. 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan panduan praktis dalam 

penggunaan biohumat sebagai alternatif pemupukan yang lebih ramah lingkungan, 

sehingga dapat meningkatkan hasil produksi cabai rawit dengan biaya yang lebih 

efisien. Aplikasi biohumat dari kulit kakao sebagai bahan organik akan membantu 

memulihkan kesuburan tanah yang terdegradasi, mengurangi ketergantungan pada 

bahan kimia sintetik, dan mendukung pertanian berkelanjutan. 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

agronomi dan pengelolaan lahan, serta dapat menjadi referensi bagi pembuat 
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kebijakan dalam merancang strategi untuk meminimalkan dampak negatif dari 

pertanian intensif berbasis kimia. 

3.2 Hipotesis  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka terdapat pengaruh 

aplikasi biohumik dari kulit kakao terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman cabai 

rawit (Capsicum frutescens L.).Apakah ada dosis optimum biohumik kulit kakao 

yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman cabai rawit? 

Dan Bagaimana pengaruh aplikasi biohumik terhadap pertumbuhan akar tanaman 

cabai rawit? 
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BAB IV METODE PENELITIAN 

4.1. Waktu dan Tempat 

        Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Desember 2023 di GreenHouse 

Fakultas Pertanian Peternakan dan Perikanan Universitas Muhammadiyah 

parepare. 

4.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit cabai rawit varietas 

salo 2, pupuk biohumat dari kulit kakao,  tanah jenuh bahan kimia dari Soppeng, 

sifat kimia tanah, pupuk kompos kulit kakao, dan air. 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, meteran pita, BGW 

(bagan warna daun),Chlorophll meter, handsprayer, spoit, timbangan, polybag 

(15x30) cm, ember, map, label, klip, spidol putih, spidol hitam, penggaris, alat 

tulis menulis, dan kamera. 

4.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan  Acak Kelompok (RAK) 

non Faktorial.  

B0 = Tanpa biohumat 

B1 = biohumat 3 ml/L air 

B2 =  biohumat 5 ml/L air 

B3 =  biohumat 7 ml/L air 

B4 = biohumat 9 ml/L air 
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 Dari perlakuan diatas maka terdapat 5 perlakuan yaitu yang pertama B0 tanpa 

perlakuan/biohumat, kedua B1 yang diberi biohumat sebanyak 3ml/L air, ketiga 

B2 yang diberi biohumat sebanyak 5ml/L air,keempat yaitu B3 yang diberi 

biohumat 7 ml/L air dan yang terakhir B4 yang diberi biohumat sebanyak 9ml/L 

air. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 3 kelompok yang terdapat 5 sampel percobaan. Tiap sampel terdiri dari 5 

polybag jadi 5 sampel dikali 15 hasilnya 75 polybag percobaan. 

4.4 Metode Penelitian 

1. Persiapan  media tanam 

Sebelum dimasukkan ke dalam polybag, tanah harus dibersihkan terlebih 

dahulu setelah itu kita melakukan pengayakan tanah dengan tujuan agar 

batu-batu yang ada ada tanah dipisahkan 

2. Perbandingan tanah dengan kompos 

Sebelum dimasukkan ke dalam polybag, tanah tersebut dicampur dengan 

pupuk kompos dengan perbandingan 2 ember tanah dicampur dengan 

pupuk kompos kulit kakao 1 ember kemudian diaduk secara merata 

setelah itu dimasukkan kedalam polybag. 

3. Penanaman  

Penanaman dilakukan dengan cara memindahkan bibit secara utuh dan 

hati-hati kedalam polybag ukuran 30x15. Umur bibit kurang lebih 21 

hari minimal memiliki 3-4 helai daun sempurna.  

4. Pemupukan 
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Pemupukan pada tanaman cabai dilakukan 2 kali dalam seminggu 

dengan dosis biohumat yaitu: 

B0 = Tanpa biohumat 

B1 = biohumat 3 ml/L air 

B2 =  biohumat 5 ml/L air 

B3 =  biohumat 7 ml/L air 

B4 = biohumat 9 ml/L air 

5. Pemelihaara  

Tanaman cabai rawit yang telah ditanam membutuhkan pemeliharaan 

yang baik agar dapat mengurangi resiko terserang hama dan penyakit. 

Peneliharaan tanaman meliputi : penyiraman tanaman terutama pada 

masa pertumbuhan, pemberantasan gulma, pembuangan daun sakit, dan 

penyemprotan pada daun yang terkena hama penyakit. 

 4.5 Parameter Pertumbuhan Tanaman 

1. Tinggi tanaman (cm) diukur mulai dari pangkal batang tanaman sampai 

titik tumbuh cabang tanaman menggunakan meteran pita. Interval waktu 

pengukuran 1 minggu sekali. 

2. Jumlah daun dihitung dari setiap tanaman dihitung 1 minggu sekali. 

3. Panjang daun (cm) diukur dari ujung daun sampai pangkal daun dengan 

menggunakan meteran pita waktu pengukuran 1 minggu sekali. 

4. Lebar daun (cm) diukur dari pertengahan daun dengan menggunkan 

meteran pita waktu pengukuran 1 minggu sekali. 
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5. Kehijauan daun dilihat dari alat pengukur kehijauan daun atau  BWD 

(bagan warna daun) diukur dalam 1 minggu sekali. 

6. Klorofil daun diukur  menggunakan alat Chlorophll meter, pengukuran 

dilakukan pada saat tanaman umur 9mst. 

Chlorophll meter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur klorofil 

daun secara relati. Dapat digunakan untuk mengukur kadar klorofil pada suatu 

tanaman, satuan yang digunakan yaitu satuan unit. 

7. Menghitung bobot basah pertanaman dengan cara menimbang seluruh 

tanaman yang sudah dibersihkan dengan menggunakan timbangan digital 

mini interval waktu pengamatan 13 minggu setelah tanam (mst). 

8. Menghitung bobot basah akar dengan cara menimbang akar yang sudah 

dipisahkan dari dari batang tersebut kemudian ditimbang menggunakan 

timbangan digital mini waktu pengamatan 13mst. 

9. Menghitung bobot kering pertanaman dengan cara tanaman tersebut 

dioven terlebih dahulu selama 1 jam setelah sudah benar-benar kering 

kemudian dinginkan setelah itu ditimbang. 

10. Menghitung bobot kering akar dengan cara akar tersebut di oven sampai 

benar-benar kering kemudian ditimbang. 

11. Analisis tanah, dilakukan  sebelum dan sesudah perlakuan dan diteliti di 

Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk, Air (Balai Penerapan Standar 

Instrumen Pertanian Sulawesi Selatan). 
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4.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari percobaan kemudian di analisis menggunakan sidik 

ragam (ANOVA). Hasil sidik ragam yang berbedah nyata (p<0.005) dilanjutkan 

dengan uji nyata BNT untuk mengetahui perlakuan yang memberikan pengaruh 

yang berbedah nyata. Analisis data menggunakan aplikasi  Excel 2013.
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANOVA), semua parameter yang 

diamati dalam penelitian ini tidak menunjukkan pengaruh yang nyata. Parameter-

parameter tersebut meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar 

daun, kehijauan daun, kandungan klorofil, bobot basah per tanaman, bobot kering 

per tanaman, bobot basah akar, bobot kering akar, dan analisis tanah. 

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antar perlakuan. Hal ini mengindikasikan bahwa variasi perlakuan 

yang diterapkan tidak memberikan pengaruh yang cukup kuat untuk memicu 

perubahan pertumbuhan tinggi pada tanaman cabai rawit. Serupa dengan tinggi 

tanaman, jumlah daun, panjang daun, dan lebar daun juga tidak menunjukkan 

pengaruh nyata. Ini menunjukkan bahwa kondisi lingkungan, media tanam, dan 

perlakuan biohumat yang diterapkan tidak cukup berbeda untuk menyebabkan 

variasi yang signifikan pada morfologi daun. 

Pengukuran kehijauan daun dan kandungan klorofil yang biasanya menjadi 

indikator kesehatan dan fotosintesis tanaman juga tidak memperlihatkan 

perbedaan yang signifikan. Ini dapat berarti bahwa perlakuan yang diberikan tidak 

mempengaruhi proses fotosintesis atau kandungan pigmen daun secara signifikan. 

Bobot basah dan bobot kering baik pada bagian tanaman maupun akarnya 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antar perlakuan. Ini 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan biomassa tanaman, baik dalam kondisi 
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segar maupun kering, tidak terpengaruh oleh variasi perlakuan yang diterapkan 

dalam penelitian ini. 

Hasil analisis tanah juga tidak menunjukkan perubahan signifikan pada 

parameter-parameter yang diuji, seperti pH tanah, kapasitas tukar kation, atau 

kandungan unsur hara. Dengan kata lain, perlakuan yang diberikan belum mampu 

memberikan efek yang cukup berarti dalam memperbaiki atau mengubah 

karakteristik tanah yang telah jenuh bahan kimia. 

5.1 Tinggi tanaman 

Hasil analisis sidak ragam terhadap tinggi tanaman menunjukkan semua 

perlakuan pemberian biohumat pada berbagai konsentrasi  tidak berpengaruh 

nyata . Pengamatan terhadap tinggi tanaman cabai rawit pada minggu keenam 

setelah tanam menunjukkan variasi yang berbeda berdasarkan dosis biohumat 

yang diberikan. Hasil pengukuran tinggi tanaman untuk setiap perlakuan yang 

disajikan pada Gambar 3. 

Dari hasil analisis mmenunjukkan bahwa aplikasi biohumat pada dosis 

tertentu mempengaruhi tinggi tanaman cabai rawit, meskipun pengaruhnya tidak 

selalu linear dengan peningkatan dosis (Gambar 3). Tanaman yang tidak diberikan 

biohumat (B0) memiliki tinggi rata-rata sebesar 10,97 cm. Ini menunjukkan 

baseline atau kondisi awal tanpa intervensi biohumat, yang menjadi dasar 

pembanding bagi perlakuan lainnya. 
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Gambar 3. Rata-rata tinggi (cm) tanaman cabai rawit pada perlakuan berbagai 

dosis biohumat pada 6 mst. 

Pada perlakuan B1 (3 mL/L air), tinggi tanaman meningkat sedikit menjadi 

11,23 cm dibandingkan dengan kontrol. Kenaikan ini tidak terlalu signifikan, 

namun menunjukkan adanya sedikit respon positif dari tanaman terhadap aplikasi 

biohumat pada dosis rendah. Pada dosis B3 (7 mL/L air), tinggi tanaman 

mencapai 11,80 cm. Hasil ini sedikit lebih tinggi dibandingkan B1, namun masih 

lebih rendah dibandingkan B2. Ini mungkin menunjukkan bahwa pada dosis ini, 

biohumat memberikan efek positif, tetapi tidak sebesar pada dosis optimal. 

Perlakuan B2 (5 mL/L air) memberikan hasil tertinggi dengan tinggi tanaman 

mencapai 14,15 cm. Ini menunjukkan bahwa pada dosis 5 mL/L air, biohumat 

memberikan dampak yang paling efektif terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. 

Dosis ini tampaknya menjadi dosis optimal yang mendorong pertumbuhan 

vegetatif yang lebih baik dibandingkan dosis lainnya. Pada dosis B4 (9 mL/L air), 

tinggi tanaman adalah 13,22 cm, yang sedikit lebih rendah dibandingkan B2. 

Meskipun masih lebih tinggi dibandingkan kontrol, penurunan dibandingkan B2 

10.97
11.23

14.15

11.80

13.22

0.00

2.00

4.00

6.00

8.00

10.00

12.00

14.00

16.00

B0 kontrol B1 3ml/L air B2 5ml/L air B3 7ml/L air B4 9ml /L air

Ti
n

gg
i T

an
am

an
 (

cm
)

Perlakuan Biohumic



 

24 
 

mungkin disebabkan oleh efek jenuh atau bahkan potensi efek negatif pada dosis 

yang terlalu tinggi, di mana terlalu banyak biohumat mungkin tidak lagi 

memberikan manfaat tambahan atau bahkan dapat menimbulkan stres pada 

tanaman. 

Secara keseluruhan, hasil menunjukkan bahwa aplikasi biohumat pada dosis 

tertentu dapat meningkatkan tinggi tanaman cabai rawit, dengan dosis 5 mL/L air 

(B2) menjadi dosis yang paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan tinggi 

tanaman pada minggu keenam setelah tanam. Ini menunjukkan bahwa biohumat 

mampu memberikan nutrisi tambahan atau meningkatkan penyerapan nutrisi dari 

tanah, yang pada gilirannya mendukung pertumbuhan vegetatif yang lebih baik. 

(Saskia, dkk 2024). 

Namun, penting juga dicatat bahwa peningkatan dosis tidak selalu berbanding 

lurus dengan peningkatan pertumbuhan, seperti yang terlihat pada dosis B3 dan 

B4. Ini mengindikasikan bahwa terdapat batas optimal di mana peningkatan dosis 

biohumat tidak lagi memberikan manfaat tambahan yang signifikan, dan bahkan 

mungkin kurang efektif atau menimbulkan efek negatif  (Putra, 2020). 

5.2 Jumlah Daun (helai) 

Berdasarkan analisis data terlihat adanya peningkatan jumlah daun pada 

tanaman cabai rawit yang diberi perlakuan biohumat dibandingkan dengan 

tanaman kontrol (B0). Hal ini mengindikasikan bahwa aplikasi biohumat memiliki 

potensi untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman, khususnya pada 

parameter jumlah daun (Gambar 4). 
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Gambar 4. Rata-rata jumlah daun (helai) cabai rawit pada perlakuan berbagai 

dosis biohumat pada 6 mst. 

Perlakuan B1 (3 mL/L air) terlihat adanya peningkatan dibandingkan kontrol, 

namun belum signifikan. Pada perlakuan B2 (5 mL/L air) terjadi peningkatan 

yang cukup signifikan dibandingkan perlakuan lainnya, menunjukkan dosis ini 

paling efektif dalam meningkatkan jumlah daun, sedangkan perlakuan B3 (7 

mL/L air) nampak peningkatan jumlah daun masih terjadi, namun tidak sebesar 

pada dosis B2, begitu pula pada perlakuan B4 (9 mL/L air) dimana jumlah daun 

lebih banyak dibanding dengan perlakuan B3, namun tidak sebaik pada dosis B2. 

Perlakuam pada dosis 5 mL/L air merupakan dosis optimal yang mampu 

menyediakan nutrisi dan mikrobia yang cukup bagi tanaman cabai rawit untuk 

meningkatkan pertumbuhan daun (Lisa, dkk 2018). Dosis yang terlalu rendah 

(B1) mungkin tidak memberikan efek yang signifikan, sedangkan dosis yang 

terlalu tinggi (B3 dan B4) dapat menyebabkan keracunan atau ketidak seimbangan 

nutrisi. Biohumik mengandung berbagai nutrisi makro dan mikro, hormon 
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pertumbuhan, serta mikrobia bermanfaat yang dapat meningkatkan kesuburan 

tanah, menstimulasi pertumbuhan akar, dan meningkatkan aktivitas mikroba tanah 

(Pratiwi, dkk 2019) . 

Biohumat dapat membantu memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

kapasitas tukar kation, dan meningkatkan ketersediaan unsur hara bagi tanaman 

(Sahfiitra, 2023; Balqies, 2018). Pertumbuhan akar yang baik akan meningkatkan 

penyerapan air dan nutrisi, sehingga mendukung pertumbuhan bagian tanaman di 

atas tanah, termasuk daun. Mikroba yang bermanfaat dalam biohumat dapat 

membantu dalam proses dekomposisi bahan organik, fiksasi nitrogen, dan 

pengendalian patogen tanah (Fitriani, & Haryanti, 2016). 

5.3 Panjang Daun (cm) 

Analisis terhadap data panjang daun tanaman cabai rawit pada minggu 

keenam setelah tanam menunjukkan adanya fluktuasi pertumbuhan sebagai 

respons terhadap berbagai dosis biohumat yang diberikan (Gambar 5). Perlakuan 

B1 (3 mL/L air) memberikan hasil yang paling menonjol dengan rata-rata panjang 

daun mencapai 10,19 cm. Angka ini menunjukkan peningkatan yang cukup 

signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol (B0) yang hanya mencapai 

9,61 cm. Hasil ini mengindikasikan bahwa dosis 3 mL/L air merupakan dosis 

yang optimal dalam merangsang perpanjangan daun pada tanaman cabai rawit 

dalam penelitian ini. 
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Gambar  5.   Rata-rata panjang daun cabai rawit pada perlakuan dengan beberapa 

dosis biohumat pada 6 mst. 

Perlakuan B2 (5 mL/L air) menunjukkan sedikit penurunan dibandingkan 

dengan perlakuan B1. Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian dosis biohumat 

yang terlalu tinggi tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan 

pertumbuhan. Kemungkinan, kelebihan nutrisi atau adanya senyawa tertentu 

dalam dosis yang tinggi dapat menghambat proses fisiologis tanaman yang 

berkaitan dengan perpanjangan daun. 

Perlakuan B3 (7 mL/L air) menunjukkan penurunan yang lebih signifikan 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini semakin memperkuat dugaan 

bahwa dosis biohumat yang terlalu tinggi dapat memberikan efek negatif pada 

pertumbuhan tanaman. Penurunan panjang daun pada perlakuan ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keracunan unsur hara, gangguan 

keseimbangan hormonal, atau peningkatan aktivitas patogen (Tjahjono,  2017; 

Mansyur, dkk 2021). 
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Perlakuan B4 (9 mL/L air) menunjukkan hasil yang hampir sama dengan 

perlakuan B1. Hal ini mengindikasikan bahwa pada dosis yang sangat tinggi, efek 

stimulan pertumbuhan mulai berkurang dan tidak memberikan perbedaan yang 

signifikan dibandingkan dengan dosis yang lebih rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi biohumik 

dari kulit kakao memiliki potensi untuk meningkatkan panjang daun tanaman 

cabai rawit, namun efeknya sangat dipengaruhi oleh dosis yang diberikan. Dosis 

yang optimal dalam penelitian ini adalah 3 mL/L air. Peningkatan panjang daun 

pada perlakuan B1 kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain 

peningkatan kandungan klorofil, peningkatan aktivitas enzim, peningkatan suplai 

nutrisi, dan regulasi hormonal: Biohumik mengandung senyawa yang dapat 

berperan sebagai hormon pertumbuhan, seperti auksin dan giberelin (Mukminin, 

dkk 2016; Asra, dkk 2020). 

5.4 Lebar Daun (cm) 

Analisis terhadap data lebar daun tanaman cabai rawit pada minggu keenam 

setelah tanam menunjukkan adanya fluktuasi pertumbuhan sebagai respons 

terhadap berbagai dosis biohumat yang diberikan (Gambar 6). 

Perlakuan B2 (5 mL/L air) memberikan hasil yang paling menonjol dengan 

rata-rata lebar daun mencapai 5,89 cm. Angka ini menunjukkan peningkatan yang 

sedikit namun konsisten dibandingkan dengan kelompok kontrol (B0) yang hanya 

mencapai 5,81 cm. Hasil ini mengindikasikan bahwa dosis 5 mL/L air merupakan 
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dosis yang paling efektif dalam merangsang pelebaran daun pada tanaman cabai 

rawit dalam penelitian ini. 

 

Gambar 6. Rata-rata lebar daun cabai rawit pada perlakuan dengan   beberapa 

dosis biohumat pada 6 mst. 

Perlakuan B1 (3 mL/L air) juga menunjukkan peningkatan yang sedikit 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, namun tidak sebesar pada perlakuan B2. 

Hal ini mengindikasikan bahwa dosis 3 mL/L air juga memberikan pengaruh 

positif terhadap pertumbuhan lebar daun, meskipun tidak sebesar dosis 5 mL/L 

air. 

Menariknya, perlakuan B3 (7 mL/L air) justru menunjukkan penurunan yang 

signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pemberian dosis biohumat yang terlalu tinggi dapat memberikan efek 

negatif pada pertumbuhan lebar daun. Penurunan lebar daun pada perlakuan ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti keracunan unsur hara, gangguan 

keseimbangan hormonal, atau peningkatan aktivitas patogen (Mansyur, dkk 2021; 

Qisthi, dkk 2021). 
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Perlakuan B4 (9 mL/L air) menunjukkan hasil yang paling baik dengan rata-

rata lebar daun mencapai 6,17 cm. Angka ini menunjukkan peningkatan yang 

cukup signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol dan perlakuan lainnya. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa pada dosis yang sangat tinggi, biohumik masih 

dapat merangsang pertumbuhan lebar daun, meskipun mekanismenya mungkin 

berbeda dengan dosis yang lebih rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa aplikasi biohumik 

dari kulit kakao memiliki potensi untuk meningkatkan lebar daun tanaman cabai 

rawit, namun efeknya sangat dipengaruhi oleh dosis yang diberikan. Dosis yang 

optimal dalam penelitian ini cenderung berada pada rentang 5-9 mL/L air. 

Peningkatan lebar daun pada perlakuan B2, B3, dan B4 kemungkinan disebabkan 

oleh beberapa faktor, yaitu peningkatan pembelahan sel, peningkatan ekspansi sel, 

peningkatan sintesis protein, dan regulasi hormonal (Junita, 2018). 

5.5 Tingkat Kehijauan Daun 

Analisis terhadap data tingkat kehijauan daun tanaman cabai rawit pada 

minggu keenam setelah tanam menunjukkan fluktuasi yang relatif kecil sebagai 

respons terhadap berbagai dosis biohumat yang diberikan. Secara umum, semua  

perlakuan biohumik tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap 

kelompok kontrol.  

Rata-rata nilai tingkat kehijauan daun pada semua perlakuan berkisar antara 

3,80 hingga 3,93, yang mengindikasikan bahwa tanaman tetap dalam kondisi 

sehat dan memiliki kandungan klorofil yang cukup (Gambar 7). Perlu 

diperhatikan bahwa perlakuan B4 (9 mL/L air) memberikan nilai tingkat 
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kehijauan daun yang sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Hal ini mengindikasikan bahwa dosis yang tinggi (9 mL/L air) mungkin memiliki 

efek positif dalam meningkatkan sintesis klorofil, meskipun peningkatannya 

relatif kecil. 

 

Gambar 7. Rata-rata tingkat kehijauan daun cabai rawit pada perlakuan dengan 

beberapa dosis biohumat pada 6 mst. 

Tingkat kehijauan daun merupakan indikator yang baik untuk menilai 

kesehatan tanaman dan kapasitas fotosintesis. Klorofil, pigmen hijau dalam daun, 

berperan penting dalam proses fotosintesis untuk mengubah energi cahaya 

menjadi energi kimia yang digunakan tanaman untuk pertumbuhan dan 

perkembangan Song, & Banyo, 2011; Khansa, 2015). Meskipun tidak ada 

perbedaan yang signifikan dalam penelitian ini, beberapa studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa biohumik dapat meningkatkan kandungan klorofil dan 

meningkatkan efisiensi fotosintesis tanaman. Hal ini dapat terjadi melalui 

beberapa mekanisme, seperti ketersediaan unsur hara, stimulasi pertumbuhan 

akar, dan regulasi ekspresi gen. 
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5.6 Klorofil  Daun 

Analisis terhadap data kandungan klorofil daun tanaman cabai rawit pada 

minggu kesembilan setelah tanam menunjukkan adanya fluktuasi yang cukup 

signifikan sebagai respons terhadap berbagai dosis biohumat yang diberikan. 

Secara umum, semua perlakuan biohumik menunjukkan peningkatan kandungan 

klorofil dibandingkan dengan kelompok kontrol (B0). Perlakuan B3 (7 mL/L air) 

memberikan hasil yang paling menonjol dengan rata-rata kandungan klorofil 

mencapai 62,523 unit.  

Hal ini mengindikasikan bahwa dosis 7 mL/L air merupakan dosis yang 

paling efektif dalam meningkatkan kandungan klorofil pada tanaman cabai rawit 

dalam penelitian ini (Gambar 8). Perlakuan B1 (3 mL/L air) dan B4 (9 mL/L air) 

juga menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan kelompok 

kontrol, namun tidak sebesar pada perlakuan B3. Perlakuan B2 (5 mL/L air) 

menunjukkan peningkatan yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. 

Peningkatan kandungan klorofil pada tanaman yang diberi perlakuan 

biohumik mengindikasikan bahwa biohumat memiliki potensi untuk 

meningkatkan kapasitas fotosintesis tanaman. Klorofil merupakan pigmen hijau 

yang berperan penting dalam menyerap energi cahaya matahari untuk proses 

fotosintesis (Handoko, & Fajariyanti, 2013). Peningkatan kandungan klorofil akan 

berdampak positif pada pertumbuhan dan produktivitas tanaman (Rochman, & 

Hamida, 2017). Beberapa mekanisme yang mungkin menjelaskan peningkatan 

kandungan klorofil akibat aplikasi biohumat, yaitu ketersediaan unsur hara, 
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regulasi ekspresi gen, peningkatan aktivitas enzim, dan perlindungan terhadap 

stres (Ai,  & Ludong, 2023). 

  

Gambar 8. Rata-rata klorofil total cabai rawit pada perlakuan dengan pemberian    

beberapa dosis biohumat pada 9mst. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang sangat penting dalam bidang 

pertanian. Penggunaan biohumat sebagai pupuk organik dapat menjadi alternatif 

yang lebih ramah lingkungan dibandingkan dengan pupuk kimia sintetis. Selain 

itu, peningkatan kandungan klorofil juga dapat meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap berbagai jenis stres. 

5.7 Bobot basah per tanaman (gram) 

Analisis terhadap data bobot basah tanaman cabai rawit pada minggu 

kesembilan setelah tanam menunjukkan adanya fluktuasi yang cukup signifikan 

sebagai respons terhadap berbagai dosis biohumat yang diberikan. Secara umum, 

perlakuan B3 (7 mL/L air) memberikan hasil yang paling menonjol dengan rata-

rata bobot basah mencapai 7,33 gram. Hal ini mengindikasikan bahwa dosis 7 
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mL/L air merupakan dosis yang paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman cabai rawit dalam penelitian ini (Gambar 9). 

Perlakuan B4 (9 mL/L air) juga menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, namun tidak sebesar pada perlakuan B3. 

Perlakuan B2 (5 mL/L air) menunjukkan peningkatan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan perlakuan B3 dan B4, namun masih lebih baik 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Menariknya, perlakuan B1 (3 mL/L air) 

justru menunjukkan penurunan bobot basah dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. 

Perlakuan B3 (7 mL/L air) memberikan hasil yang paling baik dengan bobot 

basah tertinggi. Ini mengindikasikan bahwa dosis ini merupakan dosis optimal 

dalam merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman dalam penelitian ini. 

Perlakuan B1 (3 mL/L air) justru menunjukkan penurunan bobot basah 

dibandingkan dengan kontrol. 

 Hal ini mungkin disebabkan oleh kekurangan nutrisi akibat dosis biohumat 

yang terlalu rendah. Di sisi lain, meskipun perlakuan B4 (9 mL/L air) juga 

meningkatkan bobot basah, namun peningkatannya tidak sebesar perlakuan B3. 

Ini bisa jadi karena kelebihan nutrisi atau adanya senyawa tertentu dalam dosis 

tinggi yang justru menghambat pertumbuhan (Priyadi,  2011). Peningkatan bobot 

basah tanaman yang diberi perlakuan biohumik mengindikasikan bahwa biohumat 

memiliki potensi untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman. Bobot 

basah merupakan indikator umum dari biomassa tanaman, yang mencerminkan 

jumlah total materi organik yang dihasilkan oleh tanaman. 
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Gambar 9. Rata-rata bobot basah  tanaman cabai rawit pada perlakuan dengan  

pemberian beberapa dosis biohumat pada 13mst. 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa biohumat dapat 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit. Peningkatan bobot 

basah mengindikasikan bahwa biohumat berperan dalam meningkatkan 

penyerapan nutrisi, merangsang pembelahan sel, dan meningkatkan produksi 

biomassa (Pratama, 2022). Adanya dosis optimal (dalam hal ini 7 mL/L air) 

menunjukkan bahwa pemberian biohumik harus dilakukan secara tepat. Terlalu 

sedikit atau terlalu banyak dosis dapat memberikan efek yang tidak diinginkan 

(Kusumawati, & Tuba, 2023). Respons tanaman terhadap aplikasi biohumik 

merupakan proses yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

jenis tanaman, tahap pertumbuhan, kondisi lingkungan, dan kualitas biohumat itu 

sendiri. 

5.8 Bobot basah akar (gram) 

Hasil penelitian menunjukkan adanya fluktuasi pada bobot basah akar 
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umum, semua perlakuan biohumat tidak menunjukkan penurunan yang signifikan 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Perlakuan B4 (9 mL/L air) memberikan 

hasil yang paling baik dengan bobot basah akar tertinggi (Gambar 10). 

Dibandingkan dengan parameter bobot basah total tanaman, fluktuasi bobot basah 

akar relatif lebih kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan akar 

mungkin tidak sepeka terhadap variasi dosis biohumat dibandingkan dengan 

pertumbuhan bagian tanaman lainnya. 

 

Gambar 10. Rata-rata bobot basah akar tanaman cabai rawit pada perlakuan 

dengan pemberian beberapa dosis biohumat pada 13 mst. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi biohumat secara umum dapat 

mendukung pertumbuhan akar tanaman cabai rawit. Peningkatan bobot basah akar 

mengindikasikan bahwa biohumat berperan dalam merangsang pembelahan sel 

akar, memperpanjang akar, dan meningkatkan penyerapan air dan nutrisi. 

Perlakuan B4 (9 mL/L air) memberikan hasil terbaik, menunjukkan bahwa 

dosis yang lebih tinggi cenderung lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan 
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akar (Meirina, dkk 2009) Namun, perlu diingat bahwa hasil ini mungkin spesifik 

untuk jenis tanaman dan kondisi lingkungan tertentu. Meskipun semua perlakuan 

biohumik menunjukkan hasil yang positif, namun peningkatan bobot basah akar 

tidak sebesar peningkatan bobot basah total tanaman. Hal ini mungkin disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti kompetisi antara pertumbuhan akar dan pertumbuhan 

bagian tanaman lainnya, atau keterbatasan faktor pertumbuhan lainnya selain 

biohumat. 

5.9 Bobot kering per tanaman (gram) 

Bobot kering tanaman bervariasi cukup besar antara perlakuan, menunjukkan 

bahwa dosis biohumat memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman (Gambar 11). Tidak terdapat pola peningkatan bobot 

kering yang linear seiring dengan peningkatan dosis biohumat. Perlakuan B2 (5 

mL/L air) memberikan hasil terbaik, diikuti oleh B4 (9 mL/L air), kemudian B0 

(kontrol), B3 (7 mL/L air), dan terakhir B1 (3 mL/L air). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi biohumat dapat meningkatkan 

bobot kering tanaman, yang merupakan indikator dari total biomassa tanaman. 

Peningkatan bobot kering mengindikasikan bahwa biohumat berperan dalam 

meningkatkan fotosintesis, translokasi hasil fotosintesis, dan mengurangi 

kehilangan biomassa akibat respirasi. 
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Gambar 11. Rata-rata bobot kering tanaman  cabai rawit pada perlakuan dengan  

pemberian beberapa dosis biohumat pada 13 mst. 

Perlakuan B2 (5 mL/L air) memberikan hasil terbaik, menunjukkan bahwa 

dosis ini merupakan dosis optimal dalam merangsang pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman dalam penelitian ini. Penurunan bobot kering pada 

perlakuan B1 dan B3 mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

kekurangan atau kelebihan nutrisi, stres akibat aplikasi biohumat, atau kondisi 

lingkungan yang tidak optimal. 

Bobot kering merupakan indikator penting dari produktivitas tanaman. 

Peningkatan bobot kering berarti peningkatan hasil panen (Safriyani, dkk 2018). 

Hasil penelitian memperlihatkan pentingnya menentukan dosis optimal biohumat 

untuk setiap jenis tanaman dan kondisi lingkungan. Dosis yang terlalu rendah atau 

terlalu tinggi dapat memberikan efek yang tidak diinginkan (Sutapa, & 

Kasmawan, 2016). 
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5.10 Bobot kering akar (gram) 

Secara umum, semua perlakuan biohumat tidak menunjukkan penurunan 

yang signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Perlakuan B4 (9 mL/L 

air) memberikan hasil yang paling baik dengan bobot kering akar tertinggi. 

Terdapat tren peningkatan bobot kering akar seiring dengan peningkatan dosis 

biohumat, meskipun tidak semua perlakuan menunjukkan peningkatan yang 

signifikan (Gambar 12). 

 

Gambar 12. Rata-rata bobot kering akar  cabai rawit pada perlakuan dengan  

pemberian beberapa dosis biohumat pada 13 mst. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa aplikasi biohumat dapat 

mendukung pertumbuhan akar tanaman cabai rawit. Peningkatan bobot kering 

akar menunjukkan bahwa biohumat berperan dalam merangsang pembelahan sel 

akar, memperpanjang akar, dan meningkatkan penyerapan nutrisi. Perlakuan B4 

(9 mL/L air) memberikan hasil terbaik, menunjukkan bahwa dosis yang lebih 

tinggi cenderung lebih efektif dalam meningkatkan pertumbuhan akar. Namun, 
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perlu diingat bahwa hasil ini mungkin spesifik untuk jenis tanaman dan kondisi 

lingkungan tertentu. 

Meskipun semua perlakuan biohumat menunjukkan hasil yang positif, namun 

peningkatan bobot kering akar tidak selalu sebanding dengan peningkatan dosis 

biohumik. Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kompetisi 

antara pertumbuhan akar dan pertumbuhan bagian tanaman lainnya, atau 

keterbatasan faktor pertumbuhan lainnya selain biohumat. 

Pertumbuhan akar yang baik sangat penting bagi tanaman karena akar 

berfungsi menyerap air dan nutrisi, serta menopang tanaman (Nurrohman, dkk 

2014; Mayangsari,2023). Peningkatan bobot kering akar mengindikasikan bahwa 

aplikasi biohumat dapat meningkatkan kemampuan tanaman dalam memperoleh 

nutrisi dan air. 

5.11 Analisis tanah 

Analisis tanah merupakan satu pengamaatan untuk mengetahui karakteristik 

tanah sebelum maupun setelah dilakukan penelitian. Analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Tanah, Tanaman, Pupuk Air. 

Hasil analisis tanah  menunjukkan bahwa perlakuan B2 dengan dosis 5 ml/L 

air menghasilkan kadar hara nitrogen tertinggi sebesar 0,31%, sedangkan 

perlakuan B0 (kontrol) memiliki kadar hara nitrogen terendah yaitu 0,18%. Ini 

menunjukkan bahwa perlakuan B2 memberikan peningkatan signifikan dalam 

kadar hara nitrogen di tanah dibandingkan dengan kondisi kontrol (Nugraha, 

2010). 
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Tabel 1. Analisis tanah setelah penelitian 

Sampel Nitrogen % 
P2O5 

(mg/100g) 

K2O 

(mg/100g) 

B0 kontrol 0,18 106 62 

B1 3ml/L air 0,21 69 48 

B2 5ml/L air 0,31 128 48 

B3 7ml/L air 0,28 125 42 

B4 9ml/L air 0,23 111 40 

 

Hasil analisis  menunjukkan bahwa perlakuan B2 dengan dosis 5 ml/L air 

menghasilkan kadar hara fosfor tertinggi sebesar 128 mg/100g, sedangkan 

perlakuan B1 dengan dosis 3 ml/L air menghasilkan kadar hara fosfor terendah 

sebesar 69 mg/100g. Ini memberikan gambaran yang jelas mengenai efek dari 

dosis perlakuan terhadap kadar fosfor di tanah (Asngad, dkk 2022).  

Hasil analisis tanah menunjukkan bahwa kadar hara kalium tertinggi adalah 

62 mg/100g pada perlakuan B0 (kontrol), sedangkan kadar hara kalium terendah 

adalah 40 mg/100g pada perlakuan B4 dengan dosis 9 ml/L air. Ini 

mengindikasikan bahwa perlakuan B4 dengan dosis yang lebih tinggi justru 

mengakibatkan penurunan kadar kalium di tanah dibandingkan dengan kondisi 

kontrol (Steffano, 2017). 

5.12 Hubungan Antar Variabel 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan vegetatif yang baik pada 

tanaman cabai rawit merupakan hasil dari interaksi yang kompleks antara 
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berbagai faktor, termasuk jumlah daun, luas daun, ketebalan daun, kadar klorofil, 

dan perkembangan akar. Tanaman yang memiliki pertumbuhan vegetatif yang 

baik cenderung memiliki kapasitas fotosintesis yang lebih tinggi, sehingga mampu 

menghasilkan biomassa yang lebih besar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan vegetatif yang baik, 

ditandai dengan peningkatan tinggi tanaman dan jumlah daun, berkorelasi positif 

dengan peningkatan biomassa tanaman. Klorofil sebagai pigmen fotosintetik 

berperan penting dalam proses konversi cahaya matahari menjadi energi kimia 

yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman. 

Korelasi positif yang kuat antara tinggi tanaman dan jumlah daun 

menunjukkan bahwa pertumbuhan vegetatif yang baik (peningkatan tinggi 

tanaman) diikuti dengan peningkatan produksi daun. Daun merupakan organ 

utama tempat berlangsungnya fotosintesis, sehingga semakin banyak daun, 

semakin besar pula potensi tanaman untuk menghasilkan energi (Simanjuntak, 

dkk 2023). 

Peningkatan luas daun seiring dengan peningkatan tinggi tanaman 

menunjukkan bahwa daun menjadi lebih besar dan memiliki kapasitas yang lebih 

besar untuk menyerap cahaya matahari. Luas daun yang besar akan meningkatkan 

laju fotosintesis dan produksi biomassa. Korelasi positif antara ketebalan daun 

dan tinggi tanaman mengindikasikan bahwa tanaman mengalokasikan lebih 

banyak sumber daya untuk pertumbuhan daun, sehingga menghasilkan daun yang 

lebih tebal dan lebih efisien dalam fotosintesis. Korelasi yang kuat antara jumlah 
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daun dan luas daun menunjukkan bahwa peningkatan jumlah daun diikuti dengan 

peningkatan luas permukaan daun total. 

Korelasi positif antara tinggi tanaman dan kadar klorofil menunjukkan bahwa 

tanaman yang tinggi memiliki lebih banyak klorofil, yang berarti kapasitas 

fotosintesisnya lebih tinggi. Klorofil yang tinggi juga berkontribusi pada warna 

hijau yang lebih intens pada daun. Korelasi positif antara tinggi tanaman dan 

bobot basah/kering tanaman menunjukkan bahwa pertumbuhan vegetatif yang 

baik diikuti dengan peningkatan biomassa total tanaman. Korelasi yang kuat 

antara kadar klorofil dan tingkat kehijauan daun menunjukkan bahwa semakin 

tinggi kadar klorofil, semakin hijau warna daun. Warna hijau yang intens 

mengindikasikan bahwa tanaman memiliki kapasitas fotosintesis yang tinggi. 

Korelasi positif antara tinggi tanaman dan bobot basah/kering akar 

mengindikasikan bahwa pertumbuhan akar juga meningkat seiring dengan 

pertumbuhan bagian atas tanaman. Akar yang kuat dan berkembang baik akan 

mendukung penyerapan air dan nutrisi dari tanah, sehingga mendukung 

pertumbuhan tanaman secara keseluruhan. Korelasi positif antara bobot 

basah/kering tanaman dengan bobot basah/kering akar menunjukkan bahwa 

alokasi sumber daya antara bagian atas dan bawah tanaman seimbang. 

Pertumbuhan akar yang baik akan mendukung pertumbuhan bagian atas tanaman 

dan sebaliknya. 
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Bab VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi biohumat dari kulit kakao memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai rawit pada tanah yang jenuh bahan kimia. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Aplikasi biohumat dari kulit kakao secara signifikan meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman cabai rawit. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan yang signifikan pada parameter-parameter pertumbuhan 

seperti tinggi tanaman, jumlah daun, dan luas daun.  

2. Terdapat dosis biohumat yang optimal dalam merangsang pertumbuhan 

tanaman cabai rawit. Dosis 9 mL/L memberikan hasil pertumbuhan yang 

paling baik, baik dari segi tinggi tanaman maupun jumlah daun.  

3. Aplikasi biohumat juga memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan akar tanaman cabai rawit. Berat bobot basah akar sebesar 

0,90 gram, sedangakn pada perlakuan kontrol sebesar 0.81 gram. 

Sedangkan Bobot kering akar sebesar 3.51 gram untuk perlakuan kontrol 

sebesar 2.73 gram. 

6.2   Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk 

melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai produksi cabai 

rawit yang diberi dosis biohumat. Dengan demikian, informasi yang lebih 
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komprehensif dapat diperoleh untuk meningkatkan pemahaman tentang efek 

biohumat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman cabai rawit, serta 

memperbaiki praktik pertanian yang berkelanjutan.
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